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ABSTRAK

Camat dapat ditunjuk sebagai Pejabat Pembuat Akta Tanah Sementara. Hal itu
disebutkan dengan jelas di dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a Peraturan Pemerintah
Nomor 37 Tahun 1998. Akan tetapi hal tersebut dilakukan dengan melihat
ketersediaan formasi PPAT yang ada di suatu daerah. Dalam penelitian ini terdapat
peristiwa hukum Camat masih ditunjuk sebagai PPAT Sementara di wilayah yang
formasi PPATnya telah terpenuhi. Penelitian ini mengangkat rumusan masalah: 1)
Apa yang menjadi pertimbangan Badan Pertanahan Nasional tetap menunjuk
Camat sebagai PPAT Sementara di daerah yang formasi PPATnya telah terpenuhi?
2) Bagaimana fungsi Camat sebagai PPAT Sementara di daerah yang formasi
Pejabat Pembuat Akta Tanahnya telah terpenuhi? 3) Bagaimana relevansi
Keputusan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4
Tahun 1999 terhadap penunjukan PPAT Sementara di daerah kerja yang formasi
PPATnya telah terpenuhi? Metode pendekatan yang digunakan yuridis normatif-
empiris. Spesifikasi penelitan yang digunakan deskriptif analitis. Sumber dan
jenis data yang digunakan data sekunder dan data primer. Teknik pengumpulan
data studi kepustakaan, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini: 1) Pertimbangan Badan Pertanahan
Nasional tetap menunjuk Camat sebagai PPAT Sementara adalah karena masih
banyak Masyarakat yang menginginkan dan membutuhkan keberadaan Camat
sebagai PPAT Sementara. 2) Fungsi Camat sebagai PPAT Sementara di daerah
vang formasi Pejabat Pembuat Akta Tanahnya telah terpenuhi tidak diperlukan
lagi. 3) Keputusan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 4 Tahun 1999 terhadap penunjukan Pejabat Pembuat Akta Tanah
Sementara di daerah kerja yang formasi PPATnya telah terpenuhi, dinilai relevan

dan tidak relevan.

Kata kunci: Relevansi, Camat, Pejabat Pembuat Akta Tanah Sementara
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ABSTRACT

Subdistrict Heads may be appointed as Temporary Land Deed Officer (PPAT).
This is clearly stated in Article 5, Paragraph (3), Subsection (a) of Government
Regulation Number 37 of 1998. However, this appointment is made by
considering the availability of PPAT positions in a given region. In this research,
there is a legal phenomenon where subdistrict heads are still being appointed as
Temporary PPAT in areas where the PPAT positions have already been filled. This
study raises the following research questions: 1) What are the considerations of
the National Land Agency in continuing to appoint subdistrict heads as
Temporary PPAT in areas where the PPAT positions have been filled? 2) What is
the role of the subdistrict head as Temporary PPAT in regions where the PPAT
positions have been filled? 3) What is the relevance of the Decree of the Minister
of Agrarian Affairs/Head of the National Land Agency Number 4 of 1999
regarding the appointment of Temporary PPAT in work areas where the PPAT
positions have been filled? The methodological approach used is a normative-
empirical juridical approach. The research design employed is descriptive
analytical. The sources and types of data used include both secondary and
primary data. The data collection techniques were literature studies and
interviews, and the data analysis method used was qualitative data analysis. The
results of this research are as follows: 1) The reason the National Land Agency
continues to appoint subdistrict heads as Temporary PPAY is that many
community members still desire and need the presence of subdistrict heads in this
role. 2) The role of the subistrict head as Temporary PPAT in regions where the
PPAT positions have been filled is no longer necessary. 3) The Decree of the
Minister of Agrarian Affairs/Head of the National Land Agency Number 4 of 1999
regarding the appointment of Temporary PPAT in work areas where the Land
Deed Officer positions have been fulfilled is considered relevant and irrelevant.

Keywords: Relevance, Subdistrict Heads, Temporary Land Deed Official
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